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BAB. V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Penelitian Bioekologi Cetacea di Kawasan Konservasi Pulau Pieh dan Laut 

Sekitarnya dapat memperkaya data biota cetacea di Indonesia, khususnya Sumatera 

Barat, adapun beberapa poin yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini antara 

lain : 

1. Potensi jenis cetacea di Kawasan Konservasi Pulau Pieh dan Laut 

Sekitarnya ditemukan sebanyak 8 (delapan) spesies dari 6 (enam) genus 

yang muncul dalam transek pengamatan. 7 (tujuh) spesies yang 

teridentifikasi merupakan Sub infra-Ordo Odontoceti diantaranya Stenella 

longirostris (Spinner dolphin), Stenella longirostris roseiventris (Dwarf 

Spinner dolphin), Stenella attenuata (Pantropical Spotted dolphin), 

Tursiops aduncus (Indo-Pasific Bottlenose dolphin), Grampus griseus 

(Risso’s dolphin), Lagenodelphis hosei (Fraser’s dolphin), dan 

Peponocephala electra (Melon Headed whale). Sementara 1 (satu) spesies 

lainnya merupakan Sub infra-Ordo Mysticeti yaitu Balaenoptera omurai 

(Omura’s whale). Jenis cetacea yang ditemukan di Kawasan Konservasi 

Pulau Pieh dengan frekuensi kemunculan tertinggi adalah Stenella 

longirostris (lumba-lumba pemintal); 

2. Komposisi jenis cetacea tertinggi di Kawasan Konservasi Pulau Pieh selama 

masa penelitian adalah spesies Stenella longirostris dengan 44 kali 

kemunculan (58,67%) dan terendah adalah Lagenodelphis hosei dan 

Peponocephala electra masing-masing 1 (satu) kali kemunculan (1,33%).; 
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3. Sebaran kemunculan cetacea berada di perairan sekitar 4 (empat) pulau 

dalam kawasan yaitu Pulau Bando, Pulau Pieh, Pulau Pandan, dan Pulau 

Toran. Jika dikaji berdasarkan tahun kemunculan, kemunculan cetacea yang 

paling sedikit terjadi pada tahun 2021 dengan 7 (tujuh) kemunculan. Hal ini 

diduga disebabkan oleh frekuensi pengamatan yang dilakukan selama tahun 

2021 lebih sedikit variasi bulan pengamatannya dibandingkan 3 (tiga) tahun 

lainnya. Kemunculan cetacea di Kawasan Konservasi Pulau Pieh dan Laut 

Sekitarnya pernah terlihat sepanjang tahun selama tahun 2019-2022; 

4. Sebaran suhu kemunculan cetacea di Kawasan Konservasi Pulau Pieh tahun 

2019-2022 berada pada kisaran suhu 28°C – 31,75°C; 

5. Sebaran kedalaman kemunculan cetacea di Kawasan Konservasi Pulau Pieh 

dan Laut Sekitarnya berada pada rentang kedalaman 5 (lima) meter hingga 

360 meter; 

6. Beberapa tingkah laku cetacea di permukaan air selama pengamatan 

berlangsung di Kawasan Konservasi Pulau Pieh dan Laut Sekitarnya antara 

lain; bow riding (gerakan lumba-lumba mengikuti 

gerakan kapal), aerials (gerakan lumba-lumba melompat tinggi, salto, 

berbalik, dan berputar di udara), lobtailing (gerakan mengangkat fluks 

keluar permukaan air dan memukul-mukulkan ke permukaan air), feeding 

(kegiatan yang dilakukan ketika mencari makan), avoidance (gerakan 

menghindari kapal), travelling (gerakan renang cetacea dalam kelompok 

menuju arah tertentu) dan milling (gerakan beristirahat); 
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7. Kelimpahan dan kepadatan Stenella sp. di Kawasan Konservasi Pulau Pieh 

dan Laut Sekitarnya seluas 399,2 km² tahun 2019-2022 berjumlah sebesar 

2.662 individu dan 3,286 individu/km².    

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap cetacea di 

Kawasan Konservasi Pulau Pieh, maka beberapa saran yang dapat bermanfaat bagi 

keberlanjutan pengelolaan cetacea bagi instansi pengelola, institusi, dan lembaga 

penelitian lainnya antara lain : 

1. Perlu dilakukan kajian ekologi habitat penting cetacea di Kawasan 

Konservasi Pulau Pieh dan Laut Sekitarnya secara lebih mendalam untuk 

melihat sejauh mana habitat yang disukai oleh cetacea; 

2. Perlu dilakukan kajian lebih lanjut yang berfokus pada identifikasi foto sirip 

punggung cetacea di Kawasan Konservasi Pulau Pieh untuk mengetahui 

tingkat residensi populasi cetacea; 

3.  Pengelolaan Kawasan Konservasi Pulau Pieh yang diarahkan 

pemanfaatannya sebagai tujuan wisata minat khusus dengan tetap 

mempertahankan dan meningkatkan kualitas keanekaragaman hayatinya, 

seperti wisata Dolphin/Whale Watching, maka perlu dilakukan kajian 

terkait daya dukung dan daya tampung wisata Dolphin/Whale Watching 

agar mengurangi dampak buruk pada biota tersebut dengan tetap 

mengedepankan prinsip konservasi dan cetacea tetap lestari.  
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